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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Naskah Langen Wibawa selanjutnya disingkat menjadi LW merupakan sebuah peninggalan karya sastra

yang mendokumentasikan 28 tarian yang ada dalam lingkungan Kadipaten Pakualaman. Salah satu tarian

yang terdokumentasi dalam teks LW adalah Sirmpi Gadheg Putri. Srimpi merupakan tarian yang sakral,

meskipun tidak sesakral bedhaya. Masalah yang muncul adalah terputusnya pelestarian Srimpi Gadheg Putri

tradisi Kadipaten Pakualaman pasca pemerintahan Paku Alam IV hingga sekarang tidak dikenali kembali

wujud repertoar sajiannya. Oleh sebab itu, dalam rangka menemukan kembali bentuk Srimpi Gadheg Putri

tradisi Pakualaman, maka akan dilakukan dua tahap penelitian. Tahap pertama dilakukan suntingan teks LW

dengan edisi kritis. Tahap kedua, dilakukan analisis tari dengan pendekatan etnokoreologi yang meliputi

aspek sejarah, seni musik, dan seni tari khususnya tata lampah dan tata rakit. Dengan demikian penelitian ini

berguna untuk menghidupkan kembali tradisi tarian yang telah lama hilang dalam bentuk rekonstruksi tari

Srimpi Gadheg Putri.Dari hasil kritik teks ditemukan beberapa kesalahan berupa hilangnya suku kata atau

lakuna. Hal ini menunjukkan bahwa teks LW bersih dari kesalahan-kesalahan. Berdasarkan analisis teks

diketahui bahwa teks LW merupakan karya sastra yang didedikasikan sebagai dokumentasi seni tari. Oleh

sebab itu, patut dijadikan sumber acuan utama dalam pengembangan tari tradisi Kadipaten Pakualaman.

Dari pengkajian terhadap teks LW hal. 68-82 yang mendokumentasikan tari Srimpi Gadheg Putri ditemukan

tiga keunikan. Pertama, prosesi kapang-kapang majeng yang dilakukan dua tahap. Kedua, digunakannya

kalimat naratif kandha dan lagon yang mengindikasikan adanya pengaruh tradisi Kasultanan Yogyakarta

dalam tradisi tari Kadipaten Pakualaman. Ketiga, penyajian kalimat naratif kandha dalam bentuk untaian

puisi atau tembang.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>	

Langen Wibawa hereinafter abbreviated as LW manuscript is a literary work that records 28 dances in the

Kadipaten Pakualaman. One of the dances documented in LW is Srimpi Gadheg Putri. Srimpi is a sacred

dance, not as sacred as the bedhaya dance. A problem arises that there happens to be a discontinuation in the

preservation of the Srimpi Gadheg Putri after the resignation of Paku Alam IV so that the repertoire of the

dance is now no longer known. In order to reconstruct the form of the Srimpi Gadh g Putri of Pakualaman,

two stages of research will be conducted. The first stage is done by editing the critical edition of LW. The

second stage is an analysis of dance conducted by using ethnochoreologic approach that includes aspects of

history, arts, music, and dance aspecially tata lampah and tata rakit. By this research, it is aimed to be useful

in reviving the traditional dance that has long been lost and to result the reconstructed form of the Srimpi

Gadheg Putri.From the critical edition of the text, it is found that there are few errors of missing syllable or

lacunae. This means that LW is quite clear from errors. Based on the text analysis, it is revealed that LW is a

literary work aimed to record dances. Therefore, the text is suitable for the main reference of the dance
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tradition of Pakualaman. On analysis of LW on pages 68 69 that documents Srimpi Gadheg Putri, three

characteristics were found. The first is the kapang kapang majeng procession that is done in two steps. The

second is the usage of kandha and lagon narratives indicating the influence of Kasultanan Yogyakarta

tradition over Kadipaten Pakualaman traditional dance. The third is the provision of the kandha narrative in

form of poem or tembang. 


